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as a medium for cultural preservation. This study implies that teachers and schools
need to design angklung extracurricular programs that explicitly integrate cultural
values through creative, collaborative, and context-based learning activities.
Practically, schools are encouraged to develop structured programs, incorporate
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis hasil penelitian
terdahulu mengenai peran kegiatan ekstrakurikuler angklung dalam pelestarian
budaa Sunda di sekolah dasar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih
terbatasnya integrasi nilai-nilai budaya dalam pembelajaran angklung yang
cenderung berfokus pada aspek keterampilan musikal. Penelitian ini menggunakan
pendekatan literature review dengan mengkaji 16 artikel ilmiah yang relevan pada
rentang tahun 2021-2026 yang diperoleh dari database Google Scholar, DOAJ,
SINTA, dan Garuda. Analisis data dilakukan menggunakan analisis isi dan analisis
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tematik untuk mengidentifikasi pola, tema, dan keterkaitan antar penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler angklung berperan penting
tidak hanya dalam meningkatkan keterampilan musikal siswa, tetapi juga dalam
menanamkan nilai-nilai budaya seperti kerja sama, disiplin, tanggung jawab, serta
apresiasi terhadap budaya lokal. Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
implementasi di sekolah masih lebih menekankan aspek teknis sehingga belum
optimal sebagai media pelestarian budaya. Implikasi penelitian ini menunjukkan
bahwa guru dan sekolah perlu merancang kegiatan ekstrakurikuler angklung yang
secara eksplisit mengintegrasikan nilai budaya melalui pembelajaran yang kreatif,
kolaboratif, dan kontekstual. Secara praktis, sekolah disarankan mengembangkan
program yang terstruktur, menambahkan sesi refleksi budaya, serta memanfaatkan
media interaktif atau digital untuk meningkatkan keterlibatan dan kesadaran budaya
siswa.

Kata Kunci: ekstra!urikuler angklung, pelestarian budaya, sekolah dasar,
pendidikan musik, b da.

A.Pendahuluan
Kebudayaan d arikan di

tengah arus globali [ Wij 23). Salah satu

warisan budaya y nilai atif tlnggl a

dari budaya Sund&® gkatldak a berfungsi at musik tradisional,

tetapi juga meng rti nggung
jawab yang releva aludin,

2023). Oleh karena itu, pengenalan angklung dalam dunia pendidikan, khususnya

sebagai bagian

di sekolah dasar, menjadi langkah strategis dalam menanamkan kecintaan
terhadap budaya lokal.

Sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan
pemahaman budaya siswa (Wibowo et al., 2025). Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah melalui kegiatan pembelajaran maupun ekstrakurikuler (Aricindy,
Wasino, Atmaja, et al., 2023b). Pembelajaran angklung di sekolah dasar telah
terbukti mampu meningkatkan kreativitas, motivasi belajar, serta kecerdasan
emosional siswa (Mahendra, 2024). Selain itu, penggunaan media angklung dalam
pembelajaran juga mendapat respons positif dari guru dan dinilai efektif dalam
meningkatkan keterlibatan siswa (Naufal et al., 2025)

Lebih lanjut, kegiatan ekstrakurikuler angklung memberikan ruang yang lebih
luas bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sekaligus menumbuhkan

apresiasi terhadap budaya lokal (Aricindy, 2022). Beberapa penelitian menunjukkan
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bahwa ekstrakurikuler angklung mampu meningkatkan partisipasi, kerja sama,
serta apresiasi seni siswa sekolah dasar (Azhar Nur Firdaus, 2025). Selain itu,
keberadaan angklung sebagai bagian dari budaya lokal juga memiliki peran penting
dalam upaya pelestarian budaya di masyarakat (Crysti et al., 2024).

Namun demikian, pemanfaatan angklung sebagai sarana pelestarian budaya
di sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran angklung masih lebih
menekankan pada aspek keterampilan bermain musik dibandingkan dengan
penanaman nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya (Wathon, 2026). Selain

itu, pelaksanaan k n ekstrakurikuler angklung di sekolah dasar juga belum

merata dan belum 2 strategis dalam
pelestarian budaya

Meskipun tela
pendidikan, sebagia i Der aspek tertentu,
seperti kreativitas, k |
saat ini, masih te ajian yan i asikan berbagai
temuan penelitia ;4 kegi lung dalam pelestarian
budaya Sunda p mikian,
terdapat kesenjan TnLllEa NTA RE N;ﬂnﬁtematis
yang secara komprehensif mensintesis peran ekstrakurikuler angklung sebagai
media pelestarian budaya Sunda di sekolah dasar (Aricindy, Wasino, & Atmaja,
2023).

Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana peran kegiatan ekstrakurikuler angklung dalam pelestarian budaya
Sunda pada siswa sekolah dasar (Aricindy & Siregar, 2018). Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mensintesis hasil-hasil penelitian
terdahulu terkait peran ekstrakurikuler angklung dalam mendukung pelestarian
budaya Sunda di lingkungan sekolah dasar.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan
praktis. Secara teoretis, penelitian ini dapat memperkaya kajian mengenai
pendidikan seni dan budaya di sekolah dasar. Secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru dan sekolah dalam mengembangkan
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kegiatan ekstrakurikuler yang tidak hanya berorientasi pada keterampilan, tetapi

juga berkontribusi dalam pelestarian budaya lokal.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review (LR) dengan tujuan
untuk mengkaji, mengidentifikasi, serta mensintesis berbagai temuan penelitian
terkait peran ekstrakurikuler angklung dalam pelestarian budaya dan
pengembangan kreativitas peserta didik. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman komprehensif berdasarkan hasil-
hasil penelitian terd-J yang relevan, sehingga dapat merumuskan kesimpulan
konseptual yang ku

Proses literat alui lima tahap

utama, yaitu identi 5, analisis dan
sintesis, serta pela j . 129): . ap identifikasi,

peneliti merumuska S 2 3 pencarian yang

uri, liter (Ardianti et
digunakan meli Ag e tion”, angklung”, “music

education creati \ st ‘c I cation”,
serta “traditional athings. ncl ter§e i i untuk

memperoleh literatur yang relevan dengan topik penelitian.

digunakan untuk ata kunci yang

Tahap pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri berbagai database
ilmiah yang kredibel, antara lain Google Scholar, DOAJ (Directory of Open Access
Journals), SINTA, dan Garuda. Penelusuran dilakukan secara sistematis untuk
mendapatkan artikel yang sesuai dengan fokus penelitian. Berdasarkan hasil
pencarian awal, diperoleh sebanyak 27 artikel ilmiah yang relevan (gabungan dari
13 dan 14 artikel awal), yang kemudian dikompilasi sebagai sumber data awal
penelitian.

Tahap analisis dan sintesis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan
analisis isi (content analysis) yang dipadukan dengan analisis tematik (thematic
analysis) (Aricindy, Wasino, Wijaya, et al., 2023). Peneliti membaca secara
mendalam setiap artikel yang terpilih, kemudian mengidentifikasi konsep, temuan,
serta pola-pola yang muncul. Proses ini dilakukan melalui tahap pengkodean,
pengelompokan kategori, hingga penarikan tema-tema utama. Tema yang
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diidentifikasi meliputi peran angklung dalam pelestarian budaya, pengembangan
kreativitas siswa, pendekatan pembelajaran, serta karakteristik kegiatan
ekstrakurikuler yang efektif. Hasil sintesis dari tema-tema tersebut kemudian
digunakan untuk membangun pemahaman konseptual yang terintegrasi.

Tahap terakhir adalah pelaporan, yaitu menyusun hasil analisis secara
sistematis dan ilmiah dalam bentuk narasi yang terstruktur. Penyajian hasil
dilakukan dengan mengaitkan temuan antar penelitian sehingga menghasilkan
kesimpulan yang komprehensif dan relevan dengan tujuan penelitian. Dengan

tahapan tersebut, metode literature review dalam penelitian ini diharapkan mampu

memberikan gamb ang mendalam mengenai peran ekstrakurikuler angklung

dalam pelestarian b angan kreativitas

peserta didik.

C.Hasil Penelitian
Berdasarkan p 16 artike iah relevan dalam

iahwa pem
dasar memiliki pe ifika k hanya se pembelajaran seni

rentang tahun 2 , dipero
musik, tetapi jug gal s an AgNitife fEKuf, sosial,
serta pelestarian Imple a beléar@n I erbagai

penelitian dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler dengan

lung di sekolah

pendekatan yang beragam, mulai dari metode demonstrasi, praktik langsung,
hingga pemanfaatan media berbasis teknologi.

Beberapa penelitian sepakat bahwa pembelajaran angklung berkontribusi
terhadap peningkatan kreativitas siswa. Penelitian (Mahendra, 2024) menunjukkan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler angklung mampu mendorong siswa untuk
mengembangkan ide-ide kreatif melalui praktik langsung dan kerja kelompok. Hal
ini sejalan dengan temuan (Wathon, 2026), (Herdianti et al., 2021) yang
menegaskan bahwa pengembangan sumber belajar angklung berbasis eksplorasi
dan pendekatan konstruktivistik dapat meningkatkan kreativitas siswa secara
signifikan. Selain itu, (Ahmad, 2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan media
digital seperti e-angklung mampu meningkatkan keterlibatan dan kreativitas siswa
dalam pembelajaran.
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Namun demikian, tidak semua penelitian menunjukkan hasil yang sepenuhnya
selaras. Beberapa penelitian, seperti (Shafarina et al., 2025) dan (Naufal et al.,
2025), mengungkapkan bahwa praktik pembelajaran angklung di sekolah dasar
masih cenderung berfokus pada keterampilan teknis dan reproduksi musikal,
sehingga belum secara optimal mengembangkan kreativitas siswa. Perbedaan
temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep ideal pembelajaran
angklung yang inovatif dengan praktik di lapangan yang masih konvensional.

Selain aspek kreativitas, sejumlah penelitian juga menekankan peran (Sari &
Sularso, 2024) angklun
(Rahmawati & Ke
kegiatan bermain

dalam pembentukan karakter siswa. (Sucipto, 2025) dan
, 2025), (Sari & Sularso, 2024), menunjukkan bahwa

cnumbuhkan nilai

kebersamaan, disipl
(Julianty et al., 2023

berfungsi sebagai ) [ elestarian

i diperkuat oleh
ng tidak hanya
budaya di tengah jaran angklung
memiliki kontribusi enjaga identitas
budaya lokal.

Lebih lanjut, a ' erl njukkan
dampak pembelayFAEEmAk P)Er:Naml siswa.
(Jamaludin, 2023), (Anggraeni Purnama Dewi, 2024) menemukan bahwa
pembelajaran angklung dapat meningkatkan kecerdasan emosional siswa,
sedangkan (Listyaningsih et al., 2023) menunjukkan bahwa penggunaan media
angklung interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, khususnya dalam
konteks pembelajaran pascapandemi. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat
pembelajaran angklung tidak hanya terbatas pada aspek kognitif dan sosial, tetapi
juga mencakup dimensi afektif yang lebih luas.

Dari perspektif metodologi, sebagian besar penelitian yang dikaji
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan studi kasus, yang memberikan
pemahaman mendalam mengenai proses pembelajaran angklung di konteks
tertentu. Meskipun demikian, pendekatan ini memiliki keterbatasan dalam hal
generalisasi temuan. Di sisi lain, penelitian dengan pendekatan kuantitatif, seperti
yang dilakukan oleh (Listyaningsih et al., 2023), (Permana, 2023), menunjukkan
kekuatan dalam menguji hubungan kausal antara penggunaan media pembelajaran
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dan peningkatan motivasi belajar siswa. Namun, penelitian kuantitatif cenderung
kurang menggambarkan konteks pembelajaran secara mendalam.

Selain itu, ditemukan beberapa keterbatasan umum dalam penelitian yang
dikaji, seperti ukuran sampel yang relatif kecil, keterbatasan lokasi penelitian, serta
potensi bias konfirmasi, di mana sebagian penelitian lebih menekankan pada hasil
positif tanpa mengkaji secara kritis kendala dalam implementasi pembelajaran
angklung (Aricindy, Wasino, Atmaja, et al., 2023a). Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lanjutan dengan desain yang lebih komprehensif, seperti pendekatan
mixed methods, untuk menghasilkan temuan yang lebih kuat dan representatif.

Secara keselu.1, sintesis dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa

pembelajaran angkl g pendidikan yang

tidak hanya men pengembangan

keterampilan abad an  komunikasi

(Mustikasari et al epenuhnya

e

dimanfaatkan seca alamg praktik pe ekolah dasar.
Kesenjangan ant I eIIitia praktik di la jukkan perlunya
pengembangan p lajar ngklung yan vatif, interaktif, dan

berbasis kreati , a I teg dekatan
konstruktivistik (P al, 2 . n 1afl, berikan
kontribusi tidak hanya dalam merangkum temuan penelitian sebelumnya, tetapi

juga dalam menawarkan arah pengembangan pembelajaran angklung yang lebih
relevan dengan kebutuhan pendidikan masa kini

Tabel 1 Hasil Literature Review Pembelajaran Angklung (2021-2026)

No Penulis & Judul Penelitian Metode Hasil Utama Keterbatasan
Tahun Studi
1 Shafarina et Analisis penerapan  Kualitatif Pembelajaran Terbatas pada
al. (2025) pembelajaran angklung efektif satu sekolah
angklung di meningkatkan
sekolah dasar keterampilan seni
siswa
2 Sari & Sularso  Optimizing the role  Studi Peran praktisi Subjek terbatas
(2024) of angklung kualitatif meningkatkan
artists... kualitas

pembelajaran
ekstrakurikuler

3  Wathon Developing R&D Media Uji coba
(2026) Angklung Learning pembelajaran terbatas
Resources... meningkatkan

kreativitas siswa
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4 Naufal et al. Persepsi guru Survei Guru menilai Subjektivitas
(2025) terhadap angklung efektif responden
penggunaan media sebagai media
angklung pembelajaran
5  Sucipto Membangun Kualitatif Angklung Tidak ada
(2025) karakter meningkatkan pengukuran
kebersamaan kerja sama siswa kuantitatif
melalui angklung
6 Crysti et al. Pelestarian Studi Angklung berperan  Tidak berbasis
(2024) angklung sebagai literatur dalam pelestarian  data lapangan
warisan budaya budaya lokal
7 Azhar Nur Implementasi Studi kasus  Ekstrakurikuler Lokasi
Firdaus ekstrakurikuler meningkatkan penelitian
(2025) angklung partisipasi dan terbatas
apresiasi seni
8  Julianty et al. i Kualitatif Mendukung Tidak ada
(2023) nkurikuler eksistensi budaya  pembanding
an di era globalisasi
9 Mahendra ’ : = Sampel kecil
(2024) i
10 Rahmawati & Sulit diukur

Kembara
(2025)
11  Jamaludin et Kuantitatif
al. (2023)

12 Permana alitatif

(2023)
13 Anggraeni & K idh a u K@ali
Juniarti (2024) Wdj
14 Ahmad (2024) Pengembangan E- R&D Media digital
Angklung meningkatkan
keterampilan
bermain
15 Listyaningsih  Media angklung Eksperimen Meningkatkan
et al. (2023) interaktif motivasi belajar
siswa
16 Herdianti et Bahan ajar lagu Kualitatif Media berbasis

al. (2021) daerah & angklung lagu daerah efektif

secara objektif

Variabel

' terbatas

Studi
konferensi
s)

izable

Perlu pengujian
lebih luas

Kondisi
pandemi
spesifik
Data lama

D. Kesimpulan
Berdasarkan

hasil kajian literatur terhadap 16 artikel penelitian, dapat

disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler angklung berperan penting dalam

pelestarian budaya Sunda di sekolah dasar. Peran tersebut tidak hanya dalam

meningkatkan keterampilan musikal siswa, tetapi juga dalam menanamkan nilai-

nilai budaya seperti kerja sama, disiplin,

dan tanggung jawab. Namun,

implementasinya di lapangan masih cenderung berfokus pada aspek teknis
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sehingga belum sepenuhnya mengoptimalkan fungsi angklung sebagai media
pelestarian budaya.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep pendidikan berbasis
budaya sebagai pendekatan strategis dalam menjaga keberlanjutan budaya lokal
melalui pendidikan. Secara praktis, guru dan sekolah perlu mengembangkan
kegiatan ekstrakurikuler angklung yang tidak hanya berorientasi pada keterampilan,
tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai budaya secara lebih sistematis. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian empiris guna menguiji efektivitas

ekstrakurikuler ang

Huni
pembelajaran yang

dalam pelestarian budaya serta mengembangkan model

terintegrasi antara aspek musikal, budaya, dan karakter

siswa.
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